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ABSTRACT

Introduction: New patient orientation is an important step in ensuring that patients understand hospital
services, rights, and procedures. Effective orientation can increase patient satisfaction, reduce anxiety,
and speed up the process of patient adaptation in the hospital environment, but it has not been
implemented optimally in several hospitals in Indonesia. During patient orientation, conventional media,
such as leaflets, is often considered less effective in conveying complex information thus audiovisual
media may bring more effective result.

Objective: To evaluate the effectiveness of audiovisual media technology in improving the understanding
of new patients at the one of Private Hospital in Kediri during the orientation process.

Method: This was quantitative research with a one-group approach pre-experiment pre and post-
design. A total of 30 new patients randomly selected (proportionate stratified random sampling). Data
was collected through a questionnaire created by the researcher himself which referred to aspects
of communication and patient safety to measure patient understanding before and after orientation.
Instrument validity test result was 0,85-0,93 and reliability was 0,62-0,76. Respondents were given an
orientation using an audiovisual media lasting 5-10 minutes. Statistical test analysis used paired t-test
to compare comprehension scores before and after intervention.

Results: There was knowledge improvement from 48,33 to 79,33 in hospital orientation among
respondents. Significant improvement in respondents’ comprehension scores after orientation using
audiovisual media had p-value = 0,000 (p<0,05).

Conclusion: The use of audiovisual media is more effective in increasing patient understanding during
the orientation process at the hospital. This technology can replace or complement conventional on
boarding methods to improve the quality of service to new patients.

Keywords: Audiovisual media; new patient orientation; nurses.

INTISARI

Latar belakang: Orientasi pasien baru merupakan langkah penting dalam memastikan bahwa pasien
memahami layanan, hak, dan prosedur di rumah sakit. Orientasi yang efektif dapat meningkatkan
kepuasan pasien, mengurangi kecemasan, dan mempercepat proses adaptasi pasien di lingkungan
rumah sakit. Namun, hal ini belum terlaksana secara optimal di beberapa rumah sakit di Indonesia.
Saat melakukan orientasi pasien, penggunaan media konvensional, seperti leaflet, sering kali dianggap
kurang efektif dalam menyampaikan informasi yang kompleks. Oleh karena itu media audiovisual
diharapkan memberikan hasil yang lebih baik.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas teknologi media audiovisual dalam
meningkatkan pemahaman pasien baru di salah satu rumah sakit swasta di Kediri selama proses
orientasi.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan one group pre-experiment
pre and post design. Responden sebanyak 30 pasien baru yang dipilih secara acak (proportionate
stratified random sampling). Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibuat sendiri oleh peneliti,
yang mengacu pada aspek komunikasi dan keselamatan pasien untuk mengukur pemahaman pasien
sebelum dan sesudah orientasi. Hasil uji validitas instrumen (0,85-0,93) dan reliabilitas (0,62-0,76).
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Pasien diberi orientasi menggunakan media audiovisual berdurasi 5-10 menit. Analisis uji statistik
menggunakan paired t-test untuk membandingkan skor pemahaman sebelum dan sesudah intervensi.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pengetahuan mengenai rumah sakit selama orientasi,
dari 48,33 menjadi 79,33 dalam kategori baik. Terdapat peningkatan signifikan pada skor pemahaman
pasien setelah orientasi menggunakan media audiovisual dengan p-value = 0,000 (p < 0,05).
Simpulan: Penggunaan media audiovisual terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman pasien
selama proses orientasi di rumah sakit. Teknologi ini dapat menggantikan atau melengkapi metode
orientasi konvensional, untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada pasien baru.

Kata kunci: Media audiovisual; orientasi pasien baru; perawat.

Pasien yang baru dirawat di rumah sakit sering kali menghadapi beberapa situasi yang
belum diketahui dan dihadapi sebelumnya. Situasi-situasi ini dapat memicu stres selama
proses pengobatan.’? Berdasarkan survei Agency for Health Research and Quality (AHRQ)
dari 100 pasien baru, sebanyak 75% pasien baru melaporkan mengalami stres akut dalam
24-48 jam pertama rawat inap, terutama karena kurangnya orientasi yang tepat.® Oleh karena
itu, orientasi pasien baru menjadi tahap yang penting karena bertujuan memberi informasi
yang jelas dan komprehensif.# Informasi yang disampaikan mencakup fasilitas yang tersedia,
prosedur yang harus diikuti, dan layanan yang disediakan oleh rumah sakit.

Di rumah sakit swasta, dengan lingkungan yang lebih kompetitif dan sering kali standar
pelayanan yang lebih tinggi, orientasi pasien baru menjadi sangat krusial untuk memastikan
adaptasi yang cepat dan mengurangi kecemasan pasien.' Rumah sakit swasta cenderung
menawarkan lebih banyak fasilitas dan prosedur yang mungkin berbeda dari ekspektasi
pasien.

Berdasarkan studi pendahuluan di salah satu RS swasta di Kediri, saat ini menggunakan
media konvensional berupa leaflet sebagai media orientasi pasien baru. Leaflet merupakan
metode yang umum digunakan dalam penyampaian informasi kepada pasien. Namun,
studi menunjukkan bahwa media leaflet cenderung memiliki kemampuan terbatas dalam
menyampaikan informasi secara visual dan interaktif. Hal ini juga dapat membatasi pemahaman
pasien, terutama dalam konteks yang lebih kompleks seperti informasi medis dan prosedur
rumah sakit.>¢ Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa penggunaan leaflet sebagai
media orientasi pasien baru, hanya efektif dalam menyampaikan informasi kepada 17 dari 34
(50%) pasien dan keluarga. Keterlibatan petugas kesehatan dalam memberikan penjelasan
tambahan dan menjawab pertanyaan pasien juga dinilai kurang optimal. Hasilnya, tingkat
kepuasan pasien terhadap proses orientasi ini lebih rendah dibandingkan aspek pelayanan
lainnya. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara informasi yang diberikan dan
kebutuhan pemahaman pasien, serta potensi besar untuk meningkatkan pemahaman melalui
media lain yang lebih efektif. Ketidakpahaman ini dapat memengaruhi proses perawatan
pasien, meningkatkan kecemasan, dan menurunkan kepuasan terhadap layanan kesehatan.”
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Penggunaan media audiovisual yang lebih interaktif dan menarik, berpotensi untuk
menjembatani kesenjangan ini. Penelitian Smith et al.,® menunjukkan efektivitas video sebagai
media orientasi pasien baru, terhadap penurunan kecemasan dibandingkan media leaflet. Oleh
karena itu, penelitian dan implementasi orientasi pasien baru dengan pendekatan audiovisual
menjadi sangat penting, untuk memastikan bahwa informasi yang diberikan tidak hanya
jelas dan komprehensif, tetapi juga dapat mengurangi kecemasan pasien dan meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan. Orientasi pasien baru menggunakan media
audiovisual merupakan langkah penting dalam meningkatkan pemahaman dan kenyamanan
pasien di rumah sakit swasta. Dengan tantangan yang dihadapi oleh pasien terkait informasi
medis yang kompleks, penggunaan media audiovisual dapat menawarkan pendekatan yang
lebih interaktif dan menarik dibandingkan metode konvensional. Hal ini diharapkan tidak hanya
mengurangi kecemasan pasien, tetapi juga meningkatkan kepuasan terhadap pelayanan yang
diberikan.

Penelitian tentang proses orientasi pasien baru di RS di Indonesia masih jarang dilakukan,
terlebih jika terkait proses orientasi pasien baru, menggunakan media audiovisual. Oleh karena
itu, peneliti merasa penelitian ini penting untuk dilakukan. Dengan demikian, diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam praktik pelayanan kesehatan,
memastikan bahwa pasien mendapatkan informasi jelas, lengkap, komprehensif, dan mudah
dipahami, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pengalaman pasien secara keseluruhan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas media audiovisual sebagai alat orientasi.

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental. Penelitian dilakukan pada bulan
Agustus 2024 di Instalasi Rawat Inap di salah satu RS swasta di Kediri. Pengukuran dilakukan
dalam 2 waktu, yaitu pretest dan posttest setelah diberi perlakuan/ intervensi.

Pemilihan responden dilakukan dengan teknik proportionate stratified random sampling,
sebanyak 30 pasien baru dipilih secara acak. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah pasien
baru yang memenuhi syarat untuk menerima orientasi, berusia di atas 18 tahun, serta dapat
memahami dan mengikuti instruksi yang diberikan. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup
pasien dengan gangguan mental atau kondisi lain, yang menghalangi partisipasi dalam
wawancara atau pengisian kuesioner.

Orientasi pasien baru dalam penelitian ini menggunakan metode berbasis video atau
media audiovisual (orientasi: tata cara penggunaan bel, tata tertib, fasilitas, hak dan kewajiban
pasien, serta jam kunjungan). Proses orientasi diberikan melalui video atau media audiovisual
berdurasi 5-10 menit, diikuti dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diisi
sebelum dan setelah orientasi, untuk mengukur pemahaman dan kepuasan pasien.

Instrumen standar orientasi pasien baru dirancang untuk mengevaluasi aspek komunikasi

dan keselamatan pasien melalui 10 unit pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan ini disusun
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berdasarkan Teori Total Quality Management (TQM), yang menekankan pada pentingnya
komunikasi yang jelas dan keterlibatan pasien dalam proses perawatan. Setiap pertanyaan
dinilai menggunakan skala 1-4, dengan skala 1 berarti "tidak jelas" dan 4 berarti "sangat jelas".
Uji validitas instrumen dilakukan terhadap 20 pasien. Pengukuran pengetahuan dilakukan
menggunakan kuesioner yang telah diuji validitasnya (0,85-0,93) dan reliabilitasnya (0,62-
0,76).

Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk untuk menilai distribusi
skor pengetahuan responden. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan uji t berpasangan
(paired t-test) untuk mengevaluasi perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah
orientasi pasien baru.

Penelitian ini telah mendapatkan izin kelayakan etika dari Institut lImu Kesehatan Bhakti
Wiyata dengan nomor 06/FKes/TK/VI111/2024. Semua responden yang bersedia terlibat dalam
penelitian, diminta untuk menandatangani informed consent sebelum mengisi kuesioner.

Tabel 1 menyajikan data yang mencakup jenis kelamin, jenjang pendidikan, dan usia.
Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (66,7 %), memiliki jenjang pendidikan
tamat SMP dan diploma (masing-masing 33,4%). Rentang usia responden terbanyak pada
36-45 tahun, yakni 12 orang (40%).

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian di salah satu RS Swasta
di Kediri tahun 2024 (n = 30)

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)

Jenis kelamin

Laki-laki 10 33,3
Perempuan 20 66,7
Jenjang pendidikan
Tamat SD 5 16,6
Tamat SMP 10 33,4
Tamat SMA 5 16,6
Diploma/ Sarjana 10 33,4
Usia
25-35 tahun 2 6,6
36-45 tahun 12 40,0
46-55 tahun 11 36,6
>55 tahun 5 16,8

Tabel 2 menggambarkan pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan (orientasi pasien baru menggunakan media audiovisual). Didapatkan data sebelum
dilakukan perlakuan, mayoritas pasien memiliki pengetahuan dalam kategori cukup (75%).
Setelah diberikan perlakuan (orientasi pasien baru menggunakan media audiovisual),
mayoritas responden (85%) memiliki pengetahuan dalam kategori baik.

176 Vol 8 (3) November 2024, Jurnal Keperawatan Klinis dan Komunitas



Penerapan Teknologi Media Audiovisual untuk Meningkatkan Proses Orientasi

Tabel 2. Persentase pengetahuan pasien di salah satu RS Swasta di Kediri
sebelum dan sesudah perlakuan (n=30)

Kategori pengetahuan Pretest Posttest

(%) Mean * SD (%) Mean * SD
Baik (skor 67-100) - 48,33 + 4,57 85 79,33 +£7,22
Cukup (skor 34-66) 75 15
Kurang (skor 0-33) 25 -
Total 100 100

Untuk mengetahui perbedaan skor pengetahuan responden sebelum dan sesudah
perlakuan, maka dilakukan analisis menggunakan paired t-test (data terdistribusi normal). Hasil
analisis menunjukkan p-value sebesar 0,000. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
tingkat pengetahuan yang signifikan setelah intervensi, yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Paired sample t-test

Pengukuran Mean Std. Deviation p-value
Pretest 48,33 4,57 0,000*
Posttest 79,33 7,22

Keterangan: *) signifikan p < 0,05.

Penerapan orientasi pasien baru menggunakan video atau media audiovisual di salah
satu RS swasta di Kediri terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kenyamanan
pasien. Penggunaan media audiovisual dalam proses orientasi, memungkinkan penyampaian
informasi yang lebih jelas dan menarik, dibandingkan dengan metode konvensional seperti
leaflet.®'° Media audiovisual mampu menyajikan informasi dengan kombinasi visual dan audio
yang dapat menjelaskan prosedur rumah sakit, layanan yang tersedia, serta hak dan kewajiban
pasien dengan cara yang lebih interaktif dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan pasien,
dengan tingkat pendidikan yang beragam.

Efektivitas media audiovisual ini juga didukung kemampuan menyampaikan pesan secara
konsisten."'? Setiap pasien menerima informasi yang sama tanpa variasi yang mungkin terjadi
dalam penyampaian lisan oleh petugas yang berbeda. Selain itu, pasien dapat menonton video
tersebut lebih dari sekali jika diperlukan, sehingga dapat memperkuat pemahaman mereka
tentang informasi yang disampaikan. Hal ini sangat membantu, terutama bagi pasien yang
mungkin merasa cemas atau bingung, selama proses orientasi awal di rumah sakit. Sejalan
dengan penelitian Secco et al.,° menunjukkan bahwa orientasi pasien baru menggunakan
media audiovisual, terbukti efektif mengurangi kecemasan dan ketakutan pada pasien yang
menjalani kateterisasi jantung.

Media audiovisual memiliki kemampuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menyenangkan dan menarik.”™ Efek suara, musik latar, dan animasi dapat menambah
daya tarik presentasi sehingga pasien lebih fokus dan termotivasi untuk memperhatikan
informasi yang disampaikan. Dengan demikian, pasien tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi juga mengalami proses belajar yang lebih aktif dan menyenangkan.™
Peningkatan pemahaman pasien melalui media audiovisual juga berdampak positif terhadap
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pengalaman pasien secara keseluruhan.'®'® Pasien merasa lebih percaya diri dan tenang
karena mereka memahami proses dan prosedur yang akan mereka jalani. Hal ini tidak hanya
meningkatkan kepuasan pasien, tetapi juga dapat mengurangi beban kerja staf rumah sakit
karena pasien yang lebih terpapar informasi, cenderung memiliki lebih sedikit pertanyaan dan
kekhawatiran.'?'” Lebih jauh lagi, penggunaan media audiovisual dalam orientasi pasien, dapat
membantu meningkatkan efisiensi operasional rumah sakit.'® Dengan adanya video orientasi,
staf rumah sakit dapat mengalokasikan waktu dan tenaga mereka untuk tugas-tugas lain yang
juga penting sehingga meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. Video orientasi juga
dapat diperbarui dengan mudah, sesuai dengan perubahan kebijakan atau prosedur rumah
sakit, untuk memastikan bahwa informasi yang diberikan selalu terkini dan akurat.

Penggunaan media audiovisual dalam orientasi pasien juga memiliki manfaat lain yang
signifikan sehingga dapat disesuaikan dengan berbagai bahasa, memungkinkan rumah sakit
untuk melayani pasien dari berbagai latar belakang budaya dan bahasa dengan lebih efektif.
19.20 Hal tersebut sangat penting di era globalisasi saat ini, ketika mobilitas manusia meningkat
dan keberagaman pasien menjadi lebih umum. Secara keseluruhan, penerapan orientasi
pasien baru menggunakan media audiovisual di RS swasta merupakan langkah yang efektif
dalam meningkatkan kualitas layanan rumah sakit, serta kepuasan dan kenyamanan pasien.
Penggunaan media ini tidak hanya meningkatkan pemahaman dan pengalaman pasien, tetapi
juga berkontribusi pada efisiensi operasional rumah sakit.

Orientasi pasien baru berbasis media audiovisual berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan pengetahuan pasien. Media ini memfasilitasi penyampaian informasi dalam
bentuk visual dan auditori secara bersamaan, sehingga memberikan kemudahan bagi pasien
untuk memahami prosedur medis dan layanan yang tersedia. Selain itu, pengembangan konten
video harus terus disesuaikan dengan kebutuhan pasien, termasuk penambahan visualisasi
yang lebih interaktif dan informatif untuk berbagai kelompok usia dan latar belakang pendidikan.
Evaluasi rutin terhadap efektivitas media ini juga penting dilakukan untuk memastikan bahwa
informasi yang disampaikan tetap relevan dan mudah dipahami oleh pasien. Rumah sakit juga
disarankan untuk menyediakan akses yang lebih luas terhadap media ini, misalnya dengan
menempatkan video di ruang tunggu atau memberikan akses melalui platform digital yang
dapat diakses oleh pasien di rumah. Hal ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan pasien,
tetapi juga meningkatkan kepuasan mereka terhadap layanan yang diberikan oleh rumah sakit.

Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pasien di Instalasi
Rawat Inap yang telah berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian ini. Ucapan
terima kasih juga ditujukan kepada salah satu RS swasta di Kediri yang telah memberikan
kesempatan dan dukungan sebagai tempat pelaksanaan penelitian. Penulis juga berterima
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kasih kepada Institut limu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri atas dukungan dan fasilitas yang
diberikan selama proses penelitian ini berlangsung. Dukungan dan partisipasi dari semua
pihak sangat berharga bagi keberhasilan penelitian ini.
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